GUBERNUR JAWA TENGAH
KEPUTUSAN GUBERNUR JAWA TENGAH

NOMOR 030/10 TAHUN 2024
TENTANG

PENUNJUKAN PEJABAT PENGELOLA BARANG MILIK DAERAH, PEJABAT
PENGGLUNA BARANG, PEJABAT PENATAUSAHAAN BARANG MILIK DAERAH
PEJABAT PENATAUSAHAAN BARANG PENGGUNA, KUASA PENGGUNA
BARANG, PENGURUS BARANG PENGGUNA, PENGURUS HARANG
FENGELOLA DAN PENGURUS BARANG PEMBANTU PADA SATUAN KERJA
PERANGEAT DAERAH PEMERINTAH PROVINS! JAWA TENGAH TAHUN 2024

GUBERNUR JAWA TENGAH,

Menimbang @ a. bahwa dalam rangks pelaksanaan tugas dan tertib
' administrasi pengelolaan Barang Millk Daerah serta
untuk melaksanakan ketentuan Pasal 10, Pasal 11 ayat

(2), Pasal 12 ayat (2], Pasal 13 avat 2, Pasal 14 ayat (2),

Pasal 15 ayat (1), Pasal 16 ayat (1), dan Pasal 17 uyat (1)

Peraturan Menteri Dalam Negerl Nomor 19 Tahun 2016

tentang Pedoman Pengelolaan Barang Milik Daerah, perlu

menunjuk Pejabat Pengelola Barang Milik Daersh,

Peiabat Pengguna Barang, Pejabat Penatausahaan Barang

Milik Daerah, Pejabat Penatausahaan Barang Pengeuna,

Kuasa Pengguna Barang, Pengurus Barang Pengguna,

Pengurus Barang Pengelola, dan Pengurus Barang

Pembantu pada Satuan Kerja Perangkat Daerah

Pemerintah Provinsgi Jawa Tengah Tahun 2024;

b. bahwa  berdasarkan  pertimbangsn  sebapaimans
dimaksud dalam huruf a, maka perlu menetapkan
Keputusan Gubernur tentang Penunjukan Pejabat
Pengelola Barang Milik Daerah, Pejabat Pengguna
Barang, Pejabat Penatausahaan Barang Milik Daerah,
Pejabat  Penatausshasn Barang Pengguna, Kuasa
Pengguna Barang, Pengurus Barang Pengeguna, Pengurus
Barang Pengelola, Dan Fengurus Barang Pembantu Pada
Satuarn Kerja Perangkat Daserah Pemerintah  Provinsi
Jawa Tengah Tahun 2024; -

Mengingan : L. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) scbagaimana
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang
Undang Nomor & Tahun 2023 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor
2 Tahun 2022 Tentang Cipia Kerjn Menjadi Undang-
Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Fepublik
Indonesia Nomor 6856);



2. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2023 rentang Provinsi

FI'

2.

Jawsa Tengah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2023 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6867);

Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tehun 2014 teniang
Petigelolaan Barang Milik Negara/Deerah (Lembaran
Negara Republik Indongsin Nomor 52 Tahun 2014,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5533) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 28 Tahun 2020 tentang Perubahan
Atas Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2014
Tentang Penpelolaan Barang Milik  Negara/Daerah
{Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor
142, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6523);

Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 9 Tahun
2016 tentang Pembentukan Dan Susunan Peranghat
Daerah Provinst Jawa Tengeh (Lembaran Daérah Provinsi
Jawa Tengah Tahun 2016 Nomor 9, Tambahan Lembaran
Daerah Provins: Jawa Tengah Nomor 85) sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Daeerah Provinsi Jaws
Tengah Nomor 5 Tahun 2022 tentang Perubahan Atas
Peraturan Dacrah Provinsi Jawa Tengah Nomor 9 Tahun
2016 Tentang Pembentukan Dan Susunan Peranghkat
Daerah Provinsi Jawa Tengeh (Lembaran Daerah Provins
Jawa Tengah Tahun 2022 Nomor 5, Tambahan Lembaran
Davrah Provinst Jawa Tengah Nomor 138);

Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 5 Tahun
2017  tentang Pengelolaan Barang Milik  Daerah
(Lembaran Daerah Provinsi Jawa Tengah Tahun 2017
Nomor 5, Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Jawa
Tengah Nomaor 90);

Peraturan Daerah Provins: Jawa Tengah Nomar 14 Tahun
2023 tentang Anggaran Pendapatan Dan Belanja Daerah
Tahun Angearan 2024 (Lembaran Daerah Provinsi Jawa
Tengah Tahun 2023 Nomor14);

Peraturan Menteri D_ajﬁm Negeri Nomor 19 Tahun 2016
teritang Pedoman Pengelolasn Barang Millk Daerah
(Berita MNegara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor
547),

Peraturan Gubernur Jaws Terigah Nomor 6 Tahun 2019
tentang Petunjuk Pelaksanaan Peraturan Daerah Provins
Jawa Tengah Nomor 5 Tahun 2017 tentang Pengelolaan
Barang Mililk Daerah (Berita Daerah Provinsi Jawa
Tengah Tahun 2019 Nomor &),

Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 62 Tahun 2023
tentang Pemjabaran Anggaran Pendapatan Dan Belanja
Dacrah Tahun Anggaran 2024 (Berita Dacrsh Provinsi
Jawa Tengah Tahun 2023 Nomor 62);



Menetapkan
KESATU

REDUA

KETIGA

10, Peramran Gubernur Jawa Tengah Nomor 63 Tahun 2023
tentang Pedoman Pelaksanaan Anggaran Pendapatan Dan
Belanja Dacrah Provins: Jawa Tengah Tahun Anggaran
2024 (Berita Daerah Provins! Jawa Tengah Tahun 2023
Nomor 63);

MEMUTUSKAN :

Menunjuk Pejabat Pengelola Barang Milik Daerah, Pejabat
Pengguna Barang, Pejabat Penatausahsan Barang Milik
Daerah, Pejabat Penatausahaan Barang Pengguna, Kuasa
Pengguna Barang, Pengurus Barang Pengguna, Pengarus
Barang Pengelola, dan Pengurus Barang Pembantu pada
Satuan Kerja Perangkat Daerah  Pemerintah  Provins
Jawa Tengah Tahun 2024, yang datanya scbhagaimana
tercanturm dalom Lampiran 1, Lampiran [1 dan Lampiran I
Keputusan Qubernur ind.

Pejabat  Pengelola Barang Milik Daerah scbagaimana
dimaksud dalam diktum KESATU mempunyai tugas :

a. meneliti dan menyetujut rencana kebutuhan Barang Milik

Paeruh;

b. meneliti  dan  menyetujui  rencana  kebutuhan
pemcliharaan/ perawatan Barang Milik Daerah,

¢. mengajukan usul pemanfastan, den pemindahtenganan
Barang Milik Daerah wang memerlukan persetujuan
Gubernur;

d., mengatur pelaksanaan penggunasn, pemaniaatan,
pemusnahan dan penghapusan Barang Milik Daerah;

e. mengatur pelaksanaan pemindahtanganan Barang Milik
Daerah yang telah disetujui oleh Gubernur;

f. melakukan koordinasi dalam pelaksanaan inventarisasi
Barang Milik Daerah; dan

g, melakukan pengawasan dan  pengendalian  atas
pengelolaan Barang Milik Daerah,

Pejabat  Pengguna  Barang/Kussa Pengguna  Barang
sebagaimana dimaksud dalam diktum KESATU mempunyai
rugas

p. mengajukan rencana kebutuhan dan penganggaran
Barang Milik Dacrah bagi Satuan Kerja Perangiat Daerah
yang dipimpinnys;

b. mengajukan permohonan penctapan status penggunaan
barang yang diperoleh dari beban Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah dan perolehan lmnnye yvang sah;

¢, melakukan pencatatan dan inventarisesi Barang Milik
Dacrah yang berada dalam pengusaannya;

d. menggunakan Barang Milik Daerah yang berada dalam
periguasaanya uniuk kepentingan penyelenggaraan tugas:
dan fungsi Satuan Kerga Perangkat Daerah yang
dipimpinnya;



REEMPAT

1

mengamankan dan memelihara Barang Milik Daerah yvang
berada dalam penguasannya;

mengafukan usul pemanfaatan dan pemindahtanganan
Barang Milik Dasrah beérupa tanah dan/bangunan yang
tdak memerlukan persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah dan Barang Milik Daerah selain tanah dan/atau
bangunan;

menyerahkan Barang Milik Daerah  berupa tanah
dan/atay  bangunan yang ddak digunakan untuk
kepentingan penyelenggaraan tugas dan fungsi Satuan
Kerja Perangkal Daerah yvang dipimpinnya dan sedang
tidak dimanfaatkan pihak lain kepada Gubernur melalui
Pengelola Barang;

. mengajukan usul pemusnahan dan penghapusan Barang

Milik Daerah;

melakukan pembinasn, pengawssan, dan pengendalian
atas penggunaan Barang Milik Daerah yang ada dalam
penguasaannya; dan

menyusun dan menyampaikan laporan barang Pengguna
semesteran dan laporan barang Pengguna tahunan yang
berada dalam penguoassanyn kepada Pengelola Barang.

Pejabat Ponatausahaan Barang Milik Daerah scbagaimana
dimealesud dalam dikium KESATU mempunyai tugas:

membanty  meneliti dan  memberikan  pertimbangan
persetujuan  dalam penyusunan rencana kebutuhan
Barang Milik Dacrah kepada Pengelola Barang,

membantu  meneliti  dan  memberikan  pertimbangan
persetujusn  dalam penyusunan rencang | kebutuban
pemeliharaan / perawatan Barang Milik Dsaerah kepada
Pengelola Barang;

. memberikan pertimbangan kepada Pengelola Barang atas

pengajuan  usul pemanfaatan dan  pemindahtanganan
Barang Milik Daerah yang memerlukan persetujuan
Gubernur;

memberikan pertimbangan kepada Pengelola Barang unitulc
mengatur pelalsanaan  penggundan, pemanizatan,  penmasmehan
dan penghapusan Barang Milik Daerah;

memberikan pertimbangan kepada Pengelola Barang atas
pelaksanaan pemindahtanganan Barang Milik Daerah
vang telah disetujul oleh Gubernur;

membantu  Pengelola Barang dalam pelaksanaan
koordinasl inventarisasi Barang Milik Daerah;

melakukan pencatatan Harang Milik Daerah berupa tanah
dan/atau bangunan yang telah diserahkan dari Pengguna
Barang yang tidak digunakan untuk kepentingan
penyvelenggaraan tugas dan fungsi Satuan Kerja Peranghkat
Daerah dan sedang tidak dimanfantkan pihak lain kepada
Cubernur melalui Pengelola Barang, serta Barang Milik
Daerah yang berada pada Pengelola Barang;
mengamankan dan memelhara Barang Milik Daerah
sebagaimana dimaksud pada huruf g

membantu Pengelola Barang dalam pengawasan dan
mengendalian atas pengelolaan Barang Milik Daerah; dan

menyusun laporan Barang Milik Daerah,



KELIMA

KEENAM

Pejabat Penatausahaan Pengguna Barang Sebagaimana
dimaksud dalam diktum KESATU mempunyal tugas:

.

b.

J

menyiapkan rencana kebutuhan dan  penganggaran
Barang Milik Daerah pada Pengguna Barang,

meneliti  usulan  permohonan  penetapan  status
pengeunaan barang yang diperoleh dari beban Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daersh dan perolehan lainnya
yang sah;

meneliti pencatatan dan  inventarisast Barang Milik
Dacrah vang dilaksanakan oleh Pengurus Barang
dan/atau Pengurus Barang Pembantu;

. menyusun  pengajuan  usulan  pemanfaatan  dan

pemindahtanganan Barang Milik Daerah berupa tanah
dan/dtau bangunan yang tidak memerlukan persetujuan
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah dan Barang Milik
DPaerah selain tanah dan/atau bangunan;

‘e. mengusullkan rencana penyerahan Barang Mihk Daerah

berupa tanah dan/atau bangunan yang tidak digunakan
untuk kepentingan penyeclenggaraan tugas dan fungsi
Pengguna Barang dan sedang tidak dimanfaatkan olch
pibiak lain;

menylapkan usulan pemusnahan dan  penghapusan
Harang Milik Daerah;

menelitl laporan barang scmesteran dan tahunan yang
dilaksanakan oleh Pengurus Barang dan/atau Pengurus
Barang Pembantu;

. memberikan persetujuan atas Surat Permintaan Barang

(SPB] denpan menerbitkan Surat Perintah  Penyaluran
Harang (SPPB) untuk mengeluarkan Barang Milik Daerah
dar gudang penyimpanan;

meneliti dan memverifikazsi Kartu Inventaris Ruangan
(KIR) setiap semester dan setiap tahun;

melakukan verifikasi sebagal -dasar memberikan
persetujuan atas perubshan kondisi fisik Barang Milik
Daerah; dan

k. meneliti laporan mutasi barang setiap bulan yang

disampaikan oleh Pengurus Barang Pengguna dan/atsu
Pengurus Barang Pembantu,

Pengurus Barang Pengguna scbagiimana dimaksud dalam
diktum KESATU mempunyat tugas adalah ;

i

b.

membantu  merdspian  dokmen mencana kebutuhan  dan
penganggaran Barang Milik Daerah;

meryEpican  usulan penmohonan penetapan status Barang
Milik Daecrah yang diperoleh dari beban Anggaran
Pendapatan Belanja Daerah dan perolehan lainnya vang
sah;

melakranakan pencatatan dan nventansas Barang Milik Dacrab;

. membantu mengamankan Barang Mililk Daersh yang.

berada pada Penggpuna Barang;

pemindahan tanganan Barang Milik Daerah berupa tanah
dan/atay bangunan yang tidak memeriukan persetujusn
Dewan Perwakilan Rakyal Daerah dan Barang Milik
Dacrah selain tanah dan/atau bangunan;



KETUJUH

L.

menyiapkan dokumen penyerahan Barang Milik Daerah
berupa tanah dan/atan bangunan yang tidak digunakan
untuk kepentingan penyelenggaraan tugss dan fungsi
Pengguna Barang dan sedang tidak dimanfaatkan pihak
lmin;

menyiapken  dokumen  pengajuan usulan  pemusnahan  dan
penghapusan Barang Milik Daerah;

meryusLn kponin barang semesteran dan tahunan

. menviaplan Surst Permintaan Barmang (SPH berdasarkan nota

permintaan barang;

. mengajukan Sumt  Permintaan Barang (SPH) kepada Pejabat

Penatausahaan Barang Pengguna,

menyerahkan barang berdasarkan Surat Perintah
Penyaluran Barang (SPPB) yang dituanghkan dalam Berita
Acara Penverashan Barang,

membuat Kartu Inventaris Rusrgan (KR semesteran  dan
tahuunan,

m. memberi label Barang Milik Daerah;

F.

mengajukan permohonan persctujuan kepada Pejabat
Penatausahaan Pengguna Barang atas perubahan kondisi
figik Barang Milik Daerah berdasarkan pengecelkan fisik
barang;

metakukan stock opriame Barang Persediaan;

menyimpan dokumen, antara lain: fotokopi/salinan
dokumen kepemilikan Barang Milik Daerah dan
mEenyimpan asli/ fotokopi/ salinan dolcumen
penatausahaan;

melakukan rekonsiliasi dalam rangka penyusunan laporan
barang Pengguna Barang dan laporan Barang Milik
Daerah) dan

membuat laporan mutasi barang setap bulan yang
disampaikan kepada Pengelola Barang melalui Pengguna
Barang setelah diteliti oleh Pejabat Penatausahaan
Pengguna Barang;

Pejabat Pengurus Barang Pengelola sebagaimana dimakiud
dalam diktum KESATU mempuntial tugss :

d. membantu meneliti dan menylapkan bahan pertimbangan

persetujuan dan penyusunan rencans kebutuhan Barang
Milik Daerah kepada Pejabat Penatausahaan Barang;

b, membantu meneliti dan menyiapkan bBahan pertimbangan

persctujuan  dalam  penyusunan rencana  kebutuhan
pemeliharaan /perawatan  Barang Milik Daerah kepada
Pejabat Penatausahaan Barang;

. menymapkan Dokumen pengajuan usulan penggunaan

pemanfaatan dan pemindahantanganan Barang Milik
Daerah yang memerlukan perseiujuan Gubernur;

meneliti dokumen usulan penggunaan, pemanfaatan,
pemusnahan, dan penghapusan dari Pengguna Barang,
schagai bahean pertimbangan oleh Pejabat Penatausahsan
Barang dalam Pengaturen pelaksanaan penggunaan,
pemaniaatan, pemusnahan, dan penghapusan Barang
Milik Daerah;



KEDELAPAN

menylapkan bahan pencatatan Barang Milik Daerah
berupatanah dan/atau bangunan yang telah diserahikan
dari Pengguna Barang yang tidak digunakan untuk
kepentingan penyelenggarasn tugas dan  fungsi Satuan
Kerja Perangkat Daerah dan sedang tidak dimanfantkan
pihak lain kepada Gubernur melalui Pengelola Barang;
menyimpan dokumen asli  kepemilikan Barang Milik
Dacrah;

. menyimpan salinAn dokumen Laporan Barang

Pengguna/Kuasa Pengguna Barang,

melakukan rekonsiliasi dalam rangka permyusuman laporan
Barang Milik Daerah; dan

. merekepitulasi dan menghimpun Laporan Barang

Pengpuna semesteran dan tahunan serta Laporan Barang
Penggelola wshngai bahan penyusunan Laporan Barang

Milik Dserah.

Pengurus Barang Pembantu sebaganimana dimaksud dalam
diktum KESATU mempunyal tugas |

-

b.

L

menviapkan  dokumen rencana  kebutuhan  dan
penganggaran Barang Milik Daerah;

menyiapkan usulan ‘permohonan  Penectapan Status
Penggunaan Barang Milik Daerah yang diperoleh dari
beban APBD dan perolehan lainnya yang sah;
melaksanalan pencatatan dan inventarisasi Barang Milik
Diacrah;

. membantu mengamankan Barang Milikk Daerah vang

berada pada Kuasa Pengpguna Barang;

menyiapkan dokumen pengajuan usulan pemanfaatan
dan pemindahan tanganan Barang Milik Dacrah berupa
tanah dan/atau bangunan yang Gtdak memerlukan

tujuan Dewan Perwakilan Rakyat Daeral dan Barang
Milik Daerah selain tanah dan/atau bangunan;

menyiapkan dokumen penyerahan Barang Milik Daerah
berupn tanah danjfatau bangunan yang tdak digunakan
untuk kepentingan penyelenggaraan tugas dan fungsi
Kuasa Pengguna Barang dan scdang tidak dimanfaatkan
pihak lgin;

. meryiapkan  dokumen  pengajusn usilan  pemusnehan dan

penghapusan Barang Milik Daerah;

menyusun laporan barang semesteran dan tahunan;
menyiapkan Surat Permintaan Barang (SPB) berdasarkan
nota permintaan barang,

mengajukan Surat Permintsan Barang (3PB) kepada
Kuasa Pengguna Barang;

memyerahkan bamang berdasarkan Surit Perintah Penyaluran
Barang (SPPB) yang dituangkan dalam Berita Acara
Penyerahan Barang,

membual Kartu Inventaris Rusngan (KIR) semesteran dan
tahuanan;

m. memberi label Barang Milik Daerah;



KESEMBILAN :

KESEPULUH

KESEBELAS

SALINAN ; Keputusan Gubernur ini disampaikan kepada Yth.:
Mentert Dalam Negeri!

Ketua Dewan Perwakilan Rakyat Daerdh Provinai Jawa Tengah;

Sekretaris Daeral Provinsi Jawa Tengah;

Asisten Administrasi Sekretaris Dacrah Provinst Jawa Tengah;

Asisten Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat Sekretaris Daerah

B o B

n, mengajukan permohonan persctujuan kepada Pejabat
Fenatausahaan Pengguna Barang melalul Kuasa Pengguna
Barang atas perubahan kondisi fizik Barang Milik Daerah
pengecekan fisik barang;

0. melakukan stock opname barang persedinan;

. menyimpan dokumen, antara laing  [otokopi/salinan
dokumen kepemilikan Barang Milikk Daerah  dan
menyimpan ash /fotokopi/ salinan dokumen
penatausahann;

gq. melakukan rekonsiliasi dalam rangka penyusunan laporan
barang Kuasa Pengguna Barang dan laporan Barang Milik
Dacrah: dan '

r. membuat laporan mutasi barang setiap bulan yang
disampaikan pada Pengguna Barang melalui Kuasa
Pengguna Barang setelah diteliti  oleh  Pejabat
Penatausahsan Pengguna Barang dan Pengurus Barang
Pengguna.

Pembantu  Pengurus Barang  Pengguna  Satuan  Kerja
Peranghkat Dagrah dan Pengurus Barang Pembantu Sekolah
ditetapkan oleh Kepala Perangkat Daerah Provinsi
Jawa Tengah selaku Pengeuna Barang,

Semua biaya yang timbul sebagai akibat ditetapkannya
Keputusan Gubernur ini dibebankan pada APBD Provinsi
Jawa Tengah.

Reputusan Oubernur ini mulai berlaku pada  1anggsl
2 Januari 2024, '

Ditetapkan di Semarang
pada tanggal 16 Pebruari 2024

AT, B

b

Provinsi Jawa Tengah;

O 5~ o

Inspektur Provinsi Jawa Tengah;

Eepala Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Provinsi Jawa Tengah;
Kepala Biro Hukum Sekretariat Dagrah Provinsi Jawa Tengah;

Para Peiabat Pengelola Barang Milik Daerah,
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